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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan eksplorasi bentuk geometri pada
kerajinan anyaman bambu masyarakat Toraja. Eksplorasi merupakan suatu tindakan
yang dilakukan untuk mencari atau menemukan sesuatu.Penelitian ini adalah
penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi untuk mengetahui dan eksplorasi
bentuk geometri pada kerajinan anyaman bambu masyarakat Toraja. Kehadiran
peneliti dalam penelitian ini sebagai instrument dan pengumpul data. Penelitian
ini bertempat di Lembang Salu, Kecamatan Sopai, Toraja utara.Berdasarkan hasil
penelitian ditemukan bahwa bentuk dari anyaman bambu ada yang terbentuk datar
dimensi dua dan dimensi tiga seperti lingkaran dan kerucut tanpa alas. Dan hasil
eksplorasi pada sejumlah tatanan-tatanan terdapat bangun datar persegi panjang
dan lingkaran pinggir dan lingkaran dalam. Dan bentuk bangun tersebut terdapat
pada anyaman bingka, senoan dan sarong.

Kata kunci: : eksplorasi, anyaman bambu

I. Pendahuluan

Toraja adalah suatu suku yang berada di Su-
lawesi Selatan, Indonesia yang memiliki ber-
agam kebudayaan. Selain dikenal dari adat
dan budayanya, Toraja juga terkenal sebagai
penghasil kerajinan tangan yang memiliki ni-
lai estetika tinggi dan juga sebagai pemenuh-
an kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari.
Kerajinan tangan ini merupakan suatu seni
dengan keterampilan tangan dalam mengo-
lah berbagai macam anyaman sesuai dengan
bentuk yang akan dibuat dari bahan bambu.
Hasil kerajinan tangan ini dapat dijadikan
sumber belajar dari setiap bentuk kerajinan
yang menyerupai bangun datar dan bangun
ruang.

Dalam penelitian ini melakukan eksplorasi
pada pembuatan anyaman bambu khususnya
bingka’ senoan dan sarong. Pada pembua-
tannya ini ada bangun datar yang nampak
kita lihat contohnya pada anyaman tadi ada
bangun datar lingkaran, kerangka segitiga,
lingkaran dalam dan lingkaran pinggir, keru-
cut serta persegi panjang yang dapat dilihat
pada jumlah tatanan anyaman.

II. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian secara
kualitatif dengan menggunakan pendekatan
etnografi. Pendekatan etnografi yaitu pende-
katan secara empiris dan teoritis yang bertu-
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juan untuk mendapatkan deskripsi dan ana-
lisis tentang kebudayaan dengan penelitian
lapangan (fieldwork) yang intensif (Spradley,
2007). Dalam hal ini etnografi terkait tentang
bagaimana suatu objek dirancang dan dibuat,
sehingga dalam penelitian ini dipilih kebiatan
yang belum banyak diketahui orang lain.

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk
menggali informasi tentang bentuk geometri
pada anyaman bambu(bingka’, senoan dan
sarong) di Toraja yang meliputi konsep ma-
tematika pada gerabah. Informan dalam pe-
nelitian ini adalah pemilik usaha bapak Mar-
ten. Pengumpulan data dilakukan dengan
beberapa cara yaitu observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Analisis yang dilakukan
adalah menganalisis bentuk matematika dan
mengelompokkannya sesuai dengan konsep
matematika yang ada.

III. Hasil

Pada kerajinan anyaman bambu dapat dilihat
dan diketahui bahwa hasil kerajinan tersebut
ada terbentuk bangun datar dimensi dua dan
dimensi tiga seperti pada:

A. Nyiru dan Senoan

Nyiru dan senoan merupakan hasil kerajinan
anyaman bambu yang sangat dibutuhkan da-
lam kehidupan sehari-hari untuk menapi be-
ras. Benda ini memiliki kesamaan pada ben-
tuknya seperti lingkaran. Lingkaran adalah

Gambar 1: bingka’ dan senoan

himpunan semua titik-titik di bidang datar
yang berjarak sama dari satu titik tertentu.

B. Sarong

Sarong atau topi adalah hasil anyaman bam-
bu yang digunakan sebgai pelindung kepala

Gambar 2: Sarong dan Kerucut

saat melakukan aktivitas diluar rumah. Ben-
tuk dari benda ini sama seperti bangun datar
tiga dimensi yaitu kerucut namun pada ben-
da ini tidak memiliki tutup. Kerucut adalah
sebuah limas istimewa yang beralaskan ling-
karan dan sisi tegak pada kerucut berupa
bidang miring yang disebut selimut kerucut.
Kerucut memiliki 2 sisi, 1 rusuk dan 1 titik
sudut.

IV. Kesimpulan

Hasil pembahasan konsep matematika pada
anyaman bambu terdapat bangun; bangun
geometri yaitu pada tatanan anyaman yang
berbentuk persegi panjang, lingkaran dan ke-
rucut. Dan hasil eksplorasi pada proses pem-
buatan kerajinan anyaman bambu yaitu ling-
karan dalam dan lingkarab pinggir, kerangka
segitiga.
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